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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh penambahan air tape ketan terhadap kulitas fisik
pada Proses Silase Rumput Gajah (Pennisetum Purpureum). Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 kali ulangan. Perlakuan yang
digunakan meliputi PO : air tape 0%, P1 : air tape 3%, P2 : air tape 6%, P3 : air tape 9%. Penelitian
dilakukan melalui beberapa tahap, meliputi persiapan air tape ketan, persiapan rumput gajah,
pembuatan silase, pengamatan hasil silase yang dilakukan oleh responden menggunakan kuesioner, dan
analisis. Parameter akan kualitas fisik yang diamati meliputi warna, aroma, tekstur dan keberadaan
jamur. Hasil yang diperoleh yaitu perlakuan P3 (penggunaan air tape 9%) berpengaruh nyata terhadap
warna, aroma, tekstur dan keberadaan jamur. Responden lebih memilih silase dengan perlakuan P3
yang lebih baik dari perlakuan lainnya. Pada perlakuan P3 menunjukkan tidak adanya keberadaan
jamur, sedangkan pada perlakuan lainnya (PO, P1 dan P2) silase yang difermentasi selama 21 hari
menunjukkan adanya jamur.
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Abstract

This study aims to determine how adding glutinous tapai water affects physical quality in the silage process of
Elephant Grass (Pennisetum purpureum). The method used in this study was a Complete Randomized Design
(RAL) with 4 treatments and 3 repeats. The treatment used includes PO: tapai water 0%, P1: tapai water 3%, P2:
tapai water 6%, P3: tapai water 9%. The study was conducted through several stages, including preparation of
glutinous rice tapai water, preparation of elephant grass, making silage, observation of silage results carried out
by respondents using questionnaires, and analysis. The parameters of physical qualities observed include colour,
aroma, texture and presence of mushroom. The results obtained are P3 treatment (the use of 9% tapai water) has
a real effect on the colour, aroma, texture and presence of mushrooms. Respondents prefer silage with better P3
treatment than other treatments. The P3 treatment showed the absence of mushrooms, while in other treatments
(PO, P1 and P2) silage fermented for 21 days showed the presence of mushrooms.
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1 PENDAHULUAN

Hijauan pakan sangat dibutuhkan khususnya bagi tenak ruminansia, hal ini karena hijauan
pakan berfungsi sebagai penyedia serat kasar bagi ruminansia (Praptiwi et al., 2023), namun
yang menjadi kendala adalah ketersediaanya yang sering kali tidak mampu memenuhi
kebutuhan ternak, disisi lain, musim sangat berbengaruh terhadap ketersediaan hijauan pakan,
pada musim hujan keersediaannya akan sangat melimpah namun sebaliknya di musim
kemarau, hal ini perlu menjadi perhatian untuk dapat menjaga produktifitas ternak sepanjang
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musim (Praptiwi et al., 2017), (Suyasa et al., 2017). Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk
mengatasi kendala tersebut adalah dengan menerapkan teknologi pengolahan pada hijauan
pakan, sehingga dapat memperpanjang masa simpan dan meningkatkan kualitas hijauan pakan.

Rumput gajah (pennisetum purpureum), merupakan hijauan pakan dan salah satu jenis
rumput yang memiliki pertumbuhan yang cepat, tinggi tanaman dapat mencapai 129,24
cm/minggu dengan jumlah anakan yang banyak dapat mencapai 4,25 anakan/minggu (Seseray
et al., 2012). Rumput gajah memiliki daya adapatasi dan respon terhadap tanah yang kurang
subur cukup baik, selain itu mudah dalam proses budidaya (Praptiwi et al., 2021). Produksi
khususnya pada musim penghujan yang cukup besar menjadikan tanaman rumput gajah dapat
menjadi pilihan sebagai bahan untuk pengolahan dan pengawetan yang bertujuan untuk
menjaga ketersediaan pakan ruminansia di musim kemarau.

Pengawetan hijauan pakan merupakan salah satu bentuk teknologi yang dapat diterapkan
pada hijauan pakan yang bertujuan memperpanjang masa simpan tanpa mengurangi kualitas
nutrisi yang dimiliki hijauan tersebut. Banyak metode yang dapat dilakukan untuk pengawetan
bahan pakan khususnya pengawetan hijauan, seperti fermentasi/silse, pembuatan hay dan
amoniasi (Choiriyah et al., 2018). Silase beraasl dari hijauan yang diawetkan dalam keadaan
segar memiliki kadar air 60 — 70 %, dimana terjadi proses fermentasi pada hijauan tersebut,
pengawetan terjadi karena terbentuknya asam laktat pada proses fermentasi (Hanafi, 2008)
(Sulistyo et al., 2020) (Praptiwi et al., 2023). Bahan yang dapat digunakan untuk pembuatan
silase dapat berupa hijauan berupa rumput dan legum atau berupa hasil samping pertanian
(Wahyudi, 2019).

Kualitas hasil silase, didukung oleh starter yang digunakan pada proses fermentase. Dalam
pemilihan bahan starter perlu mempertimbangkan ketersediaan dan harga bahan starter yang
digunakan, bahan yang mudah diperoleh dengan harga yang murah, akan sangat dibutuhkan
dalam pemilihan bahan starter. Salah satu bahan starter yang dapat digunakan adalah air tape
ketan. Air tape ketan itu sendiri merupakan bahan makanan yang mengalami fermentasi
menggunakan ragi, ragi untuk pembuatan tape ketan mengandung mikroorganisme,
mikroorganisme tersebut antara lain Amylomyces rouxii, Endomycopsis chodati,
Saccharomyces cereviseae, dan Hansenula (Audia & Handayani, 2017), sehingga sari tape
yang dihasilkan masih mangangung mikroorganisme, hal ini mendukung pendapat (Igrimah
et al., 2013) bahwa sari tape ketan hitam memiliki kandungan mikroba berupa khamir, kapang
dan bakteri asam laktat. Mikroorganise tersebut memiliki peluang untuk dimanfaatkan sebagai
bahan starter. Berhasil atau tidaknya proses silase, dapat diamati melalui beberapa indikator,
berupa sifat fisik dan sifat kimia, indikator berdasarkan sifat fisik akan lebih mudah diamati
oleh masyarakat, sifat fisik yang baik yang menjadi indikator keberhasilan silase yaitu baunya
asam, berwarna hijau kecoklatan dan memiliki teksur seperti sebelum silase, tidak
menggumpal (Sulistyo et al., 2020).

Penelitian akan pengaruh penggunaan air tape ketan, sebagai bahan starter pada proses
pembuatan silase rumput gajah (pennisetum purpureum) perlu dilakukan untuk mengetahui
bagaimana pengaruh penambahan air tape ketan terhadap kulitas fisik pada proses silase
rumput gajah (Pennisetum Purpureum).

2 METODE PENELITIAN

Alat dan bahan

Penelitian dilakukan di Laboratorium Peternakan Fakultas Pertanian Program Studi
Peternakan Universitas Musamus. Peralatan yang digunakan meliputi bak, ember, parang,
plastik kedap udara, timbangan digital, alat tulis, alat semprot, gelas ukur, gunting, tali dari
karet ban, laptop dan kamera Hp. Bahan yang digunakan berupa rumput gajah
(pennisetum purpureum), gula dan air tape ketan.
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Prosedur penelitian

Penelitian dilakukan secara eksperimen, menggunakan rancangan acak lengkap (RAL)
dengan 4 perlakuan dan 3 kali ulangan. Perlakuan yang digunakan meliputi PO : air tape 0%, P1 : air
tape 3%, P2 : air tape 6%, P3 : air tape 9%. Penelitian ini melalui beberapa tahap, tahap persiapan air
tape ketan diawali dengan pemilihan beras ketan, kemudian ketan dibersihkan dan direndam
selama 24 jam dan dikukus, setelah pengukusan, ketan diberi ragi dengan penambahan gula,
kemudian diperam selama 14 hari.

Tahap berikutnya yaitu persiapan rumput gajah (pennisetum purpureum), rumput gajah
yang digunakan merupakan rumput gajah yang siap panen berumur kurang lebih 3 — 4 bulan,
rumput gajah yang telah dipotong dilayukan terlebih dahulu untuk mengurangi kadar airnya.
Selanjutnya tahap pembuatan silase, rumput gajah yang digunakan sebanyak 500 gr untuk
masing — masing perlakuan, rumput tersebut dipotong — potong dengan ukuran 3 — 5 cm,
rumput yang telah disiapkan dicampur dengan air tape ketan, dengan cara penyemprotan,
dicampur hingga homogen dan dikemas secara anaerob, diperam selama 21 hari, setelah 21
hari rumput yang dikemas rapat dibuka kemudian diangin-anginkan. Untuk selanjutnya diamati
oleh 25 responden. Data dianalisis menggunakan Software SPSS 25.

Parameter yang diuji dalam penelitian ini berupa kualitas fisik meliputi warna, aroma,
tekstur dan keberadaan jamur.

3 HASIL DAN PEMBAHASAN

Warna

Warna merupakan salah satu indikator kualitas fisik pada produk silase. Hasil silase yang
baik ditunjukkan dengan warna hijau kecoklatan, atau menyerupai warna aslinya (Banu et al.,
2020), (Yuvita et al., 2021). Berdasarkan hasil penelitian, pengaruh penggunaan air tape ketan
pada silase rumput gajah (pennisetum purpureum), terhadap warna ditunjukkan pada grafik
berikut

Estimated Marginal Means of HASIL

20

Estimated Marginal Means

PO P1 P2 P3
PERLAKUAN

Gambar 1. Grafik hasil uji warna

Dari grafik hasil dapat dilihat karakteristik warna yang paling dominasi di respon sangat
baik oleh responden terdapat pada perlakuan P3 memperoleh nilai rata-rata 1,96 dengan jumlah
25 responden rincian sebanyak 5 reponden yang menjawab hijau kekuningan, 17 responden
menjawab hijau kecoklatan, 2 responden hijau tua dan 1 responden menjawab tidak hijau.

Silase dengan warna hijau kecoklatan juga menunjukkan kualitas silase yang baik, hal ini
sesuai dengan pendapat (Chalisty et al., 2017), warna silase rumput, biji dan jagung yang baik
adalah hijau muda sampai coklat muda, dan warna silase rumput layu biasanya hijau muda atau
kuning kecoklatan. Silase yang dihasilkan berwarna hijau kecoklatan kerena adanya pigmen
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phatophitin (Patimah et al., 2020). Perubahan warna pada hasil silase dapat terjadi karena
adanya proses ensilase, perubahan terjadi selama ensilase karena proses respirasi aerob yang
berlangsung terus selama suplai oksigen masih ada sampai gula tanaman habis. Panas yang
dihasilkan meningkatkan suhu yang tidak terkontrol akan menghasilkan silase berwarna hijau
kecoklatan, perubahan warna ini karena adanya reaksi mailard pada proses fermentasi (Abrar
et al., 2019), (Hepirjon Silalahi, Insun Sangadji, 2023).

Aroma

Proses pembuatan silase akan menghasilkan aroma asam dari bakteri anaerob yang aktif
bekerja, aktivitas bakteri ini akan membentuk asam organic (Hepirjon Silalahi, Insun Sangadiji,
2023). Pengujian pengaruh penggunaan air tape ketan pada silase rumput gajah
(pennisetum purpureum), terhadap aroma ditunjukkan pada grafik berikut

Estimated Marginal Means of Hasil

Estimated Marginal Means

AD Al A2 A3

Perlakuan

Gambar 2. Grafik hasil uji aroma

Dari grafik hasil uji SPSS dapat dilihat karakteristik aroma yang paling dominasi di respon
sangat baik oleh responden terdapat pada perlakuan A3 memperoleh nilai rata-rata 2.48 dengan
jumlah 25 responden rincian sebanyak 3 reponden menjawab asam, 9 responden menjawab
agak asam, 11 responden sangat asam dan 2 responden menjawab busuk sekali.

Silase yang mempunyai aroma sangat asam termasuk kualitas yang baik, aroma asam yang
dihasilkan oleh silase disebabkan oleh bakteri anaerob yang menghasilkan asam organik
(Irawati et al., 2019), (Banu et al., 2020), (Hepirjon Silalahi, Insun Sangadji, 2023).

Tekstur

Tekstur silase dikatakan baik, apabila menyerupai tekstur awalnya sebelum dilakukan silase.
Tekstur pada silase dipengaruhi oleh kadar air, apabila kadar air relaitf tinggi maka tekstur
yang dihasilkan silase akan lunak (Wati et al., 2018). Pengaruh penggunaan air tape ketan pada
silase rumput gajah (pennisetum purpureum), terhadap tekstur ditunjukkan pada grafik berikut
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Gambar 3. Grafik hasil uji tekstur

Dari grafik hasil uji SPSS dapat dilihat karakteristik tekstur yang paling dominasi di respon
sangat baik oleh responden terdapat pada perlakuan R3 memperoleh nilai rata-rata 2.48 dengan
jumlah 25 responden rincian sebanyak 2 reponden yang menjawab lembut dan sulit dipisahkan,
10 responden yang menjawab lembut dan mudah dipisahkan, 12 responden menjawab
kasar dan mudah dipisahkan, dan 1 responden menjawab sangat kasar.

Silase dengan tekstur kasar dan mudah dipisahkan juga menunjukan kualitas silase yang
berkualitas baik. Ciri — ciri silase yamg baik jika dilihat dari teksturnya adalah tidak
menggumpal, tidak lembek dan berair (Wati et al., 2018), (Daryatmo et al., 2017), (Herlinae et
al., 2015). Bahan kering menurun dan kadar air meningkat selama proses ensilase, ini
disebabkan oleh fase ensilase awal yang diikuti dengan pernapasan. Glukosa diubah menjadi
COz, H20, dan panas (lrawati et al., 2019).

Keberadaan jamur

Berdasarkan data melalui kuisoner diproleh penilaian responden terhadap keberadaan jamur
pada silase menggunakan air tape ketan dapat dilihat pada table berikut :

Tabel 1. Nilai rata-rata keberadaan jamur
Keberadaan PO Rata-Rata P1 Rata-Rata P2 Rata-Rata P3 Rata-Rata

Jamur

Ada 11 44% 11 44% 9 36% 7 28%
Tidak 14 56% 14 56% 16 64% 18 72%
Total 25 100% 25 100% 25 100% 25 100%

Pada tabel diatas diketahui bahwa mayoritas responden yang paling banyak memilih di
dominasi dengan jawaban “Tidak Ada” dengan nilai terbesar pada perlakuan P3 sebesar 72%.
Keberadaan jamur menjadi indikator baik tidaknya kualitas silase yang dihasilkan. Keberadaan
jamur disebabkan karena tingginya kadar air dan terjadi pembusukan. Proses pembuatan silase
yang tidak sepenuhnya dalam kondisi anaerob akan menjadikan oksigen dapat masuk, hal ini
menunjang keberadaan jamur (Wati et al., 2018), (Hepirjon Silalahi, Insun Sangadji, 2023).

Pada perlakuan P3 memiliki nilai rata — rata persentase yang lebih tinggi pada pernyataan
tidak terdapat jamur, hal ini terjadi karena pada perlakuan P3 proses fermentasi lebih maksimal
melibatkan lebih banyak mikroorganisme, hal ini menjadikan oksigen lebih banyak terpakai
pada proses fermentasi sehingga menjadikan kondisi anaerob, kondisi tersebut menyebabkan
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tidak adanya jamur yang berkembang namun hanya ada bakteri pembentuk asam yang masih
aktif (Daryatmo et al., 2017).

4 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat di simpulkan bahwa perlakuan penambahan air tape
ketan pada perlakuan P3 sebesar 9% silase rumput gajah berpengaruh nyata terhadap Warna,
Aroma, Tekstur dan Keberadaan Jamur. Warna pada perlakuan PO dengan jumlah rataan 1.36,
P1 sebanyak 1.32, P2 sebanyak 1.60 dan P3 sebanyak 1.96. Aroma pada perlakuan PO dengan
jumlah rataan 1.76, P1 sebanyak 1.96, P2 sebanyak 1.92 dan P3 sebanyak 2.48. Tekstur pada
perlakuan PO dengan jumlah rataan 1.64, P1 sebanyak 2.32, P2 sebanyak 2.16 dan P3 sebanyak
2.48. Berdasarkan mayoritas responden, paling banyak memilih pada perlakuan P3 di dominasi
dengan jawaban Tidak Adanya keberadaan jamur, 72% responden yang menjawab Tidak Ada.
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